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Abstract 
This descriptive qualitative reasearch was done in order to find out the development strategy 
for Sumedang Beach, a tourism site at Ranah Pesisir, Pesisir Selatan District. It was found that 
the maintenance of public facility around the beach was not mananaged as well as it should be. 
The accomodation was not enough provided. Moreover, the villagers did not have awareness 
toward tourism value of their environment. These facts were the bottom line reasons why the 
researcher conducted this research. The data was obtained  by using observation, interview and 
documentation which were done with Tourism Ministry, Bappeda, villagers and their leaders. 
The data was analyzed by using SWOT Analysis (Strengths,Weaknes,Opportunities and 
Threats). The result of the research shown that Pesisir Selatan District need to do: 1) A 
Counseling for improving and enhancing villagers’s awareness about the importance of an 
awaranesess toward tourism site;2) A Coordination with private sector to obtain an income;3) 
A Development toward tourism attractions; 4) An Improvement of public facility;5) A 
Development for tourism’s accessibility. 
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Abstrak 
Penelitian ini berawal dari permasalahan  pengembangan pariwisata pantai sumedang yaitu 
kurang terawatnya fasilitas umum, belum tersedianya sarana dan prasarana objek wisata, tidak 
tersedianya akomodasi dan transportasi khusus menuju objek wisata dan masyarakat yang 
belum sadarwisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan objek 
wisata Pantai Sumedang di Kecamatan Ranah Pesisir, Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini 
bersifat deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data  diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi  yang  dilakukan dengan Dinas Pariwisata, Bappeda, masyarakat, 
alim ulama, wali nagari serta pengunjung. Analisis data untuk menentukan strategi 
pengembangan obek wisata dilakukan analisis SWOT (Strengths/ kekuatan, Weakness/  
kelemahan, Opportunities/ peluang, dan Threats/Ancaman). Temuan penelitian menunjukan 
strategi pengembangan objek wisata pantai sumedang di kecamatan ranah pesisir, Kabupaten 
pesisir selatan adalah 1) melakukan pemberdayaan, penyuluhan agar menumbuhkan dan 
meningkatkan  kesadaran masyarakat tentang pentingnya masyarakat Sadar Wisata, 2) 
melakukan koordinasi dengan pihak Swasta untuk  menanamkan modal 3) mengembangkan 
atraksi pariwisata, 4) memperbaiki dan mengadakan fasilitas sarana prasarana objek wisata 5) 
membangun dan mengadakan Aksesibilitas pariwisata. 
 
Kata Kunci: Stategi Pengembangan, Objek Wisata, Pantai Sumedang 
 
PENDAHULUAN 
 Dalam era globalisasi saat ini, 
sektor pariwisata merupakan industri 
terbesar dan terkuat dalam pembiayaan 
ekonomi global. Sektor pariwisata akan 
menjadi pendorong utama 
perekonomian dunia abad ke-21, dan 
menjadi salah satu industri yang 
mengglobal, (Soebagyo, 2012).  
 Pariwisata merupakan suatu 
kegiatan rekreasi atau perjalanan diluar 
domisili untuk melepaskan diri dari 
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pekerjaan rutin atau mencari suasana 
lain (Damanik dan Weber, 2006; Attar 
et. al., 2013). 
 Pariwisata memiliki peran yang 
besar dalam pembangunan nasional. 
Karena selain menghasilkan pendapatan 
dan sekaligus sebagai penghasil devisa, 
sektor pariwisata berkaitan erat dengan 
penanaman modal asing. Turis-turis 
yang datang ke Indonesia adalah 
termasuk mereka yang berhubungan 
bisnis dengan Indonesia (Prasetya Maha 
Rani, 2014). 
 Sektor pariwisata yang 
merupakan penggerak perekonomian 
masyarakat diharapkan dapat berjalan 
secara berkelanjutan melalui 
pengembangan pariwisata kerakyatan. 
Untuk mewujudkan pembangunan 
pariwisata berkelanjutan yang berbasis 
kerakyatan, diperlukan upaya 
diversifikasi daya tarik wisata yang 
berorientasi pada peningkatan 
kesejahteraan masyarakat, pelestarian 
seni budaya, dan pembangunan 
kepariwisataan yang ramah lingkungan 
(Putra dan Pitana, 2010; Ayu Hari 
Nalayani, 2016).  
 Indonesia merupakan Negara 
dengan potensi wisata yang berlimpah. 
Potensi wisata Indonesia yang berupa 
17.508 pulau-pulau yang terbentang 
sejauh 5.120 km dengan iklim tropis 
sejuk baik di darat maupun di pantai 
dan laut. Tetapi berdasarkan data 
statistik Organisasi Pariwisata Dunia 
dari 1,3 miliar orang wisatawan di dunia 
hanya 4 juta saja yang berkunjung ke 
Indonesia sementara sisanya banyak 
berkunjung ke Malaysia, Thailand, dan 
negara Eropa. Melihat permasalahan di 
atas artinya minat para wisatawan untuk 
berkunjung ke objek wisata Indonesia 
maupun lokal rendah, karena selama ini 
pariwisata Indonesia masih kurang 
maksimal dalam mengembangkannya 
(Ryalita Primadany et al., 2015) 
 Provinsi Sumatera Barat yang 
merupakan salah satu provinsi di 
Indonesia juga memiliki banyak sekali 
tempat-tempat pariwisata yang bagus 
dan tidak kalah manarik dengan 
provinsi yang lain. Kab. Pesisir Selatan 
sebagai salah satu daerah di Provinsi 
Sumatera Barat yang memiliki potensi 
wisata cukup banyak dengan prospek ke 
depan sangat menjanjikan. Objek wisata 
di Kabupaten Pesisir Selatan berupa 
objek wisata bahari yang tersebar di 
berbagai kecamatan antara lain (pantai 
carocok, pantai mandeh, pantau batu 
kalang, pantai sumedang), objek wisata 
air terjun (air terjun Bayang Sani, Air 
Terjun Pelangai Gadang), objek wisata 
budaya (rumah gadang mande rubiah). 
 Kecamatan Ranah Pesisir 
merupakan salah satu Kecamatan di 
Kabupaten Pesisir Selatan yang 
memiliki potensi wisata bahari yang 
potensial dan menjanjikan untuk di 
kembangkan salah satunya adalah objek 
wisata pantai sumedang. Objek wisata 
pantai sumedang merupakan salah satu 
objek wisata pantai yang berada 
Kecamatan Ranah Pesisir, Kabupaten 
Pesisir Selatan, berjarak sekitar 152 km 
dari Kota Padang. Pantai Sumedang 
memiliki potensi keindahan 
pemandangan, jajaran cemara laut dan 
hamparan pasir putih sepanjang pantai. 
Akan tetapi kurangnya peran dari 
pemerintah daerah yang belum 
maksimal dalam mempromosikan 
wisata dan membangun sarana dan 
prasana di objek wisata pantai 
sumedang sehingga potensi-potensi 
objek wisata tersebut tidak dapat 
berkembang secara optimal. 
 Banyak hambatan dan rintangan 
yang harus dihadapi dalam 
pengembangan objek wisata pantai 
sumedang diataranya masih kurangnya 
sarana dan prasarana yang tersedia, 
kurangnya perhatian masyarakat 
setempat dalam mengelola objek wisata 
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pantai sumedang dan dukungan 
pemerintah daerah yang kurang 
maksimal. 
 Melihat banyaknya hambatan 
dan rintangan dalam pengembangan 
objek wisata pantai sumedang maka 
penelitian ini ingin mengetahui strategi 
yang pengembangan objek wisata 
pantai sumedang Kecamatan Ranah 





 Penelitian ini tergolong 
penelitian deskriptif kualitatif. Data 
yang digunakan bersumber dari data 
primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi  yang  
dilakukan dengan Dinas Pariwisata, 
Bappeda, masyarakat, alim ulama, serta 
wali nagari. Sedangkan data sekunder 
diperoleh melalui Badan Pusat Statistik 
(BPS), Bappeda dan Dinas Pariwisata, 
kantor wali nagari. Selanjutnya  untuk 
menentukan strategi pengembangan 
obek wisata dilakukan analisis SWOT 
(Strengths/ kekuatan, Weakness/  
kelemahan, Opportunities/ peluang, dan 
Threats/Ancaman).  
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di 
Kecamatan Ranah Pesisir, Kabupaten 
Pesisir Selatan yaitu tepanya di 
Kenagarian Pelangai. Kecamatan ini 
memiliki lokasi absolut 1º 27,70’- 1º 
58,53’ LS dan 100º 45’-101º 07’ BT. 
Waktu penelitian di mulai bulan April 
2017 – Oktober tahun 2017 
 
Informan Penelitian 
Penentuan informan dalam 
penelitian ini di lakukan dengan 
menggunakan, purposive sampling. 
Dalam penelitian ini yang dijadikan 
informan adalah: Dinas Pariwisata dan 
Budaya Kabupaten Pesisir Selatan, 
Bappeda Kabupaten Pesisir Selatan, 
Camat Ranah Pesisir, Wali Nagari Balai 
Selasa, Masyarakat sekitar objek wisata, 
Pengunjung objek wisata, Pihak swasta, 
Pemuka adat. 
 
Teknik dan Analisa Data 
 Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan melakukan observasi, 
wawancara, dokumentasi. Data yang 
telah diperoleh baik data primer dan 
sekunder selanjutnya akan di analisis 
dengan melakukan tahapan atau 
prosedur reduksi data, model data (data 
display), klasifikasi data dan 
kesimpulan. Sehingga diperoleh strategi 
pengembangan objek wisata pantai 
sumedang. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
Kabupaten Pesisir Selatan adalah 
salah satu Kabupaten yang memiliki 
keberagaman potensi pariwisata di 
Provinsi Sumatera barat. Berdasarkan 
data Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Tahun 2012 Kabupaten Pesisir Selatan  
memiliki potensi pariwisata sebanyak 
57 (Lima Puluh Tujuh) potensi wisata 
yang tersebar di 11 (sebelas) Kecamatan 
yang dapat dijadikan sebagai aset 
berharga untuk memperkaya keindahan 
alam dan seni budaya di Pesisir Selatan. 
Potensi alam yang terdiri dari kawasan 
pantai, dataran rendah, perbukitan dan 
pegunungan, dapat dijadikan potensi 
bagi pengembangan kegiatan pariwisata 
sehingga menjadi  salah satu destinasi 
tujuan wisata masyarakat lokal, 
nasional, dan internasional.  
Kecamatan Ranah Pesisir secara 
geografis terletak pada 1º 27,70’- 1º 
58,53’ Lintang Selatan dan 100º 45’-
101º 07’ Bujur Timur, dengan luas 
wilayah sekitar 564,39 Km² atau 9,82 % 
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dari luas Kabupaten Pesisir Selatan. 
Kecamatan Ranah Pesisir sebelah utara 
berbatasan dengan Kecamatan 
Lengayang, selatan bertasan dengan 
Kecamatan Linggo Sari Baganti, timur 
berbatasan dengan Bukit Barisan dan 
Kabupaten Solok Selatan, Barat 
Berbatasan dengan Samudera Indonesia. 
Kecamatan Ranah Pesisir terdiri 
dari 10 kenagarian yaitu Kenagarian 
Sungai Tunu, Palangai, Sungai Tunu 
Barat, Sungai Tunu Utara, Nyiur 
Melambai Pelangai, Palangai Kaciak, 
Palangai Gadang, Koto VIII Palangai, 
Pasia Palangai dan Sungai Liku 
Palangai. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Nama-Nama Nagari di 
Kecamatan Ranah Pesisir 
 
No Nama Nagari Luas 
Daerah 
1.  Nagari Sungai Tunu 25,00 Km2 
2.  Nagari Palangai 11,00 Km2 















6.  Nagari Palangai Kaciak 91,00 Km2 
7.  Nagari Palangai Gadang 142,00 Km2 





9.  Nagari Pasia Palangai 22,00 Km2 





Sumber:  Kecamatan Ranah Pesisir Dalam 
Angka 2016 
 
 Jumlah penduduk di Kecamatan 
Ranah Pesisir tahun 2016 tercatat 
sekitar 30.336 jiwa, yang terdiri dari 
14.754 jiwa laki-laki dan 15.609 jiwa 
perempuan serta 7.046 rumah tangga. 
Kecamatan Ranah Pesisir juga terdapat 
berbagai objek wisata pantai dan air 
terjun diantaranya adalah pantai 
sumedang di Nagari Nyiur Melambai. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel 2.  
 
Tabel 2. Jumlah Penduduk 
Kecamatan Ranah Pesisir 
 
No  Nama Kenagarian Jumlah 
Penduduk 
1.  Nagari Sungai Tunu 2.684 
2.  Nagari Palangai 2.639 
3.  Nagari Sungai Tunu 
Barat 
2.732 
4.  Nagari Sungai Tunu 
Utara 
2.493 
5.  Nagari Nyiur 
Melambai Pelangai 
3.656 
6.  Nagari Palangai 
Kaciak 
2.404 
7.  Nagari Palangai 
Gadang 
2.599 
8.  Nagari Koto VIII 
Palangai 
4.270 
9.  Nagari Pasia Palangai 3.176 
10.  Nagari Sungai Liku 
Palangai 
3.710 
 Jumlah/ Total 30.363 
Sumber:  Kecamatan Ranah Pesisir Dalam 
Angka 2016 
 
 Objek Wisata Pantai Sumedang 
merupakan salah satu objek wisata 
pantai yang berada Kecamatan Ranah 
Pesisir, Kabupaten Pesisir Selatan, 
berjarak sekitar 152 km dari Kota 
Padang. Pantai Sumedang memiliki 
potensi keindahan pemandangan, 
jajaran cemara laut dan pasir putih 
sepanjang pantai. Selain itu Pantai 
Sumedang juga sering dijadikan sebagai 
salah satu lokasi hiburan pada waktu 
lebaran dengan mendatangkan artis 
ibukota. Hal ini dapat menjadi salah 
satu penarik agar wisatawan berkunjung 
ke Pantai Sumedang. Sebagai magnet 
penarik wisatawan panitia menyediakan 
aneka permainan seperti perahu wisata, 
komedi putar dan arena bermain anak-
anak seperti dari kereta api mini, balon 
besar, berlayar ke Muaro dengan kapal, 
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ada sepeda angsa, dan yang paling baru 
itu bermain ATV (All Terain Vehicle). 
 Permasalahan objek wisata 
Pantai Sumedang adalah kurang 
terawatnya fasilitas umum yang telah 
tersedia pada lokasi objek wisata seperti 
kamar ganti, Wc, mushola, dan gazebo. 
Serta belum tersedianya sarana dan 
prasarana objek wisata seperti rumah 
makan dan restoran, tempat penjualan 
souvenir, lapangan parkir, bank, dan 
telefon umum. Tidak tersedianya 
akomodasi dan transportasi khusus 
menuju objek wisata dan masyarakat 
yang belum sadarwisata. Berdasarkan 
temuan masalah dilapangan dianalisis 
dengan SWOT. 
 Berdasarkan hasil wawancara 
dan analsis SWOT yang dilakukan 
maka diperoleh strategi pengembangan 
objek wisata pantai sumedang antara 
lain: a) mempertahankan keindahan dan 
keasrian lingkungan sekitar objek 
wisata, b) pemeliharaan objek wisata 
secara berkesinambungan, c) 
meningkatkan dan  menumbuhkan 
kesadaran masyarakat tentang 
masyarakat yang sadar wisata, d) 
memperbaiki dan mengadakan fasilitas 
objek wisata, e) mengadakan akomodasi 
pariwisata, f) membangun dan 
memperbaiki aksesibilias pariwisata, g) 
melakukan promosi, h) 
mengembangkan atraksi wisata, i) 
melakukan kontrol yang tegas terhadap 
pelaksanaan unsur pelaku pariwisata 
yang tidak sesuai dengan sikap dan 
tindakan  pelaku wisata , j) melakukan 
pengawasan dan pemeliharaan terhadap 
fasilitas-fasilitas yang berada dilokasi 
objek wisata. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tebel 3 dibawah ini: 
 
Tabel 3. Analisis SWOT objek wisata Pantai Sumedang 
Kekuatan (Strength-S) Kelemahan (Weaknesses-W) 
1. Keunikan dan keindahan objek 
wisata 
2. Sumber air yang melimpah  
3. Kondisi yang aman 
4. Suasana yang memberikan 
kenyaman 
5. Udara yang sejuk 
6. Merupakan kawasan strategis  dari 
fungsi dan daya dukung lingkungan 
1. Keterbatasan biaya angaran 
pengembangan objek wisata 
2. Kurangnya sarana prasarana 
3. Kurangya atraksi pendamping 
4. Tidak ada transportasi khusus menuju 
lokasi objek wisata 
5. Kurangnya perawatan terhadap objek 
wisata dan fasilitas yang sudah ada 
 
 
Peluang (Opportunuties-O) Ancaman (Threats-T) 
1. Diakuinya Pantai Sumedang oleh 
Pemda setempat sebagai kawasan 
strategis yang layak untuk 
dikembangkan 
2. Adanya rencana pemerintah daerah 
untuk  mengembangkan Pantai 
Sumedang  
3. Adanya Otonomi daerah memberi 
keleluasaan untuk mengembangkan 
potensi wisata 
4. Terbukanya lapangan pekerjaan bagi 
1. Berkembangnya obyek wisata lain 
yang meningkatkan persaingan 
2. Kerusakan lingkungan akibat 
pengembangan yang seenaknya 
3. Kurangnya kesadaran masyarakat 
sekitar Pantai Sumedang akan 
pentingnya keberadaan sebuah objek 
wisata. 
4. Gelombang laut  
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5. Adanya iven pariwisata seperti Tour 
De singkarak, festival Pralayang 
bukik langkisau, tradisi balimau paga  
6. Tingginya keinginan untuk berwisata 
dan berekreasi 
 Sumber: Analisis data primer tahun 2017 
 
Pembahasan 
 Permasalahan pengembangan 
pariwisata pantai sumedang antara lain 
kurangnya kelengkapan unsur-unsur 
pariwisata, terbatasnya biaya, belum 
tersedianya sumber daya manusia 
(SDM) yang betul-betul mampu  
melihat peluang maupun tantangan dari 
sektor kepariwisata, belum terbinanya 
koordinasi antara lembaga-lembaga 
pemerintah daerah setempat dengan  
stakeholder bidang pariwisata, Belum 
ada program pemasaran dan promosi  
pariwisata yang efektif yang 
mengunakan pendekatan professional, 
kemitraan  antara swasta, pemerintah 
dan masyarakat dan memperkuat 
jaringan  kelembagaan, untuk 
meningkatkan kunjungan wisatawan 
baik wisatawan manca negara maupun 
wisatawan nusantara. Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukan oleh (Satria, 
2009) bahwasanya pengembangan 
pariwisata tidak akan lancar dan optimal 
apabila tidak di dukung dengan sarana 
dan prasarana yang memadai baik 
sarana fisik seperti mosholla, toilet, 
atraksi wisata, tempat duduk santai, 
tempat penginapan maupun sarana 
lainnya seperti keramah tamahan 
masyarakat, sadar wisata, kebersihan 
objek wisata yang terangkum dalam 
SAPTA Pesona.  
Permasalahan pengembangan 
kawasan wisata di Indonesia yang 
dihadapi oleh pemerintah adalah antara 
lain: 1) keterbatasan sarana pendukung 
dan prasarana penunjang merupakan 
salah satu permasalahan yang perlu 
mendapat perhatian, 2) terbatasnya 
biaya atau anggaran untuk 
pengembangan sector wisata, 3) belum 
tersedianya sumber daya manusia 
(SDM) yang betul-betul mampu melihat 
peluang maupun tantangan dari sektor 
kepariwisataan, 4) belum terbinanya 
koordinasi antara lembaga-lembaga 
pemerintah daerah setempat dengan 
stakeholder bidang pariwisata, 5) belum 
ada program pemasaran dan promosi 
pariwisata yang efektif yang 
mengunakan pendekatan professional, 
kemitraan antara swasta, pemerintah 
dan masyarakat dan memperkuat 
jaringan kelembagaan, untuk 
meningkatkan kunjungan 
wisatawanbaik wisatawan manca negara 
maupun wisatawan nusantara (Nandi, 
2008). 
Masyarakat yang sadar wisata 
memiliki sikap dan tingkah laku yang 
sesuai dengan sapta pesona pariwisata. 
Adapun tujuh unsur sapta pesona yang 
harus dimiliki masyarakat di daerah 
tujuan wisata yang dapat meningkatkan 
daya tarik pariwisata, yaitu: aman, 
tertib, bersih,   sejuk, indah, ramah 
tamah, kesenangan (Putri dan Ariani, 
2011). 
Berdasarkan hasil pengamatan 
dan wawancara terhadap stake holder 
(Dinas Pariwisata, BAPEDA, Wali 
Nagari, pemuda, masyarakat dan 
pengunjung) di lapangan dengan 
menggunakan analisis SWOT maka 
strategi pengembangan objek wisata 
yang tepat pada objek wisata pantai 
sumedang antara lain: 1) melakukan 
pemberdayaan, penyuluuhan agar 
menumbuhkan dan meningkatkan  
kesadaran masyarakat tentang 
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pentingnya masyarakat Sadar Wisata, 2) 
melakukan koordinasi dengan pihak 
Swasta untuk  menanamkan modal 3) 
mengembangkan atraksi pariwisata, 4) 
memperbaiki dan mengadakan fasilitas 
sarana prasarana objek wisata 5) 
membangun dan mengadakan 
Aksesibilitas pariwisata. 
  
a. Melakukan pemberdayaan, 
penyuluhan agar menumbuhkan dan 
meningkatkan  kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya 
masyarakat Sadar Wisata. 
 Pemberdayaan dan penyuluhan 
kepada masyarakat dikawasan objek 
wisata menjadi pilihan yang paling 
penting untuk dikembangkan. Untuk 
mendukung perkembangan taman 
wisata alam dibutuhkan masyarakat 
yang memiliki sikap dan tingkah 
laku yang baik sebagai tuan rumah.   
 Pemberdayaan masyarakat 
sadar wisata dapat dilakukan 
pemerintah untuk menumbuhkan 
kesadaran masyarakat untuk ikut 
serta dalam pembangunan 
pariwisata, seperti mengikutsertakan 
masyarakat usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM) disektor 
pariwisata dan mereka terlibat 
langsung  dalam kegiatan pariwisata 
seperti misalanya produksi souvenir, 
penjual souvenir, agen perjalanan 
wisata, pemandu wisata, sanggar 
tari, warung makan dan restoran 
(Hanoeben; Karay, 2012). 
 Usaha pariwisata adalah 
kegiatan yang bertujuan 
menyelenggarakan jasa pariwisata atau 
menyediakan atau mengusahakan objek 
dan daya tarik wisata, usaha barang 
pariwisata dan usaha lain yang terkait 
dengan bidang tersebut. Industri 
pariwisata adalah suatu susunan 
organisasi, baik pemerintah maupun 
swasta, yang terkait dalam 
pengembangan, produksi dan 
pemasaran produk suatu layanan untuk 
memenuhi kebutuhan dari orang yang 
sedang berpergian (Prasetya Maha Rani, 
2014). 
 
b. Melakukan koordinasi dengan pihak 
Swasta untuk  menanamkan modal 
 Permasalahan pengembangan 
pariwisata sangat dipengaruhi oleh 
ketersediaan anggaran dana untuk 
membangun dan mengelola suatu 
objek wisata. Untuk mengatasi 
permasalahan terbatasnya biaya atau 
anggaran yang disediakan oleh 
pemerintah untuk mengembangkan 
pariwisata adalah melakukan 
koordinasi dengan pihak swasta 
untuk menanamkan modalnya, 
dengan membentuk ikatan 
kerjasama atas dasar kesepakatan 
dan rasa saling membutuhkan dalam 
rangka meningkatkan kapabilitas di 
suatu bidang usaha tertentu. 
Kemitraan yang diterapkan dalam 
pengembangan dan pengelolaan 
pariwisata harus mempunyai konsep 
yang jelas dan memberikan manfaat 
bagi masyarakat sekitar. (E.S Savas; 
Kurniawan, 2013) 
 
c.  Mengembangkan atraksi pariwisata 
 Pengembangan atraksi wisata 
ini tentunya direncanakan dan 
dilakukan sesuai dengan potensi dan 
kemampuan daerah untuk menyusun 
rencana dan mengelola secara 
optimal sesuai dengan sumber daya 
yang dimiliki.  
 Salah satu alternative 
pengembangan atraksi wisata dan 
dapat dijadikan pilihan para 
wisatawan sebagai Daerah Tujuan 
Wisata untuk dinikmati di pantai 
sumedang adalah aneka permainan 
seperti perahu wisata, komedi putar 
dan arena bermain anak-anak seperti 
dari kereta api mini, balon besar, 
berlayar ke Muaro dengan kapal, 
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ada sepeda angsa, dan yang paling 
baru itu bermain ATV (All Terain 
Vehicle). Namun atraksi wisata ini 
hanya terdapat pada waktu-waktu 
tertentu. 
 Pada umumnya, menurut hasil 
pengamatan, penyelidikan serta 
pengalaman di masa-masa lampau, 
wilayah pariwisata yang baik 
dikunjungi adalah daerah yang 
digolongkan ke dalam Daerah 
Tujuan Wisata yang tergantung atas 
alam, yaitu tempat-tempat untuk 
berlibur, beristirahat, dan rekreasi 
guna kesehatan badan jasmani 
maupun rohani (Pendit, 2002). 
 
d. Memperbaiki dan mengadakan 
fasilitas sarana prasarana objek 
wisata 
 Suatu daerah dapat 
dikembangkan menjadi objek wisata 
atau menjadi sebuah desa wisata 
perlu adanya unsur-unsur yang 
mendukung, tidak hanya 
mengandalkan keindahan alamnya 
saja. Sarana dan prasarana 
pendukung juga merupakan hal 
yang sangat penting guna 
menunjang kegiatan pariwisata. 
Terdapatnya sarana pelengkap di 
lokasi objek wisata akan membuat 
wisatawan dapat lebih lama tinggal 
pada suatu daerah tujuan wisata. 
Meningkatnya jumlah wisatawan 
kedepan, tentu  menginginkan lokasi 
wisata yang menarik untuk 
dikunjungi, bukan hanya atraksi 
yang ditampilkan dari objek wisata 
yang memiliki daya tarik akan tetapi 
sarana pelengkap yang ada di 
kawasan objek wisata (Yoeti, 1996; 
Sumarabawa et.al, 2013). 
 
e. Membangun dan mengadakan 
Aksesibilitas pariwisata  
 Aksesisibilitas menuju suatu 
objek wisata merupakan unsur yang 
sangat penting. Aksesibilitas ke 
objek wisata pantai sumdang masih 
belum memadai untuk menarik 
minat wisatawan untuk datang 
berkunjung. Seperti kondisi jalan 
yang berlobang dan tidak 
tersedianya angkutan khusus untuk 
mengantarkan wisatawan ke lokasi 
objek wisata serta jalan menuju 
objek wisata yang sempit. 
 Aksesibilitas yang baik akan 
menentukan mudah atau tidaknya 
lokasi untuk dijangkau. Selain itu 
jaringan jalan merupakan salah satu 
yang berpengaruh terhadap 
kelancaran pelayanan umum yang 
sangat penting. Ketersediaan 
aksesibilitas di daerah objek wisata 
akan berpengaruh terhadap 
meningkatnya jumlah kunjungan 




 Permasalahan objek wisata 
Pantai Sumedang adalah kurang 
terawatnya fasilitas umum yang telah 
tersedia pada lokasi objek wisata seperti 
kamar ganti, Wc, mushola, dan gazebo. 
Serta belum tersedianya sarana dan 
prasarana objek wisata seperti rumah 
makan dan restoran, tempat penjualan 
souvenir, lapangan parkir, bank, dan 
telefon umum. Tidak tersedianya 
akomodasi dan transportasi khusus 
menuju objek wisata dan masyarakat 
yang belum sadarwisata. 
 Strategi pengembangan objek 
wisata pantai sumedang antara lain: 1) 
melakukan pemberdayaan, penyuluuhan 
agar menumbuhkan dan meningkatkan  
kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya masyarakat Sadar Wisata, 2) 
melakukan koordinasi dengan pihak 
Swasta untuk  menanamkan modal 3) 
mengembangkan atraksi pariwisata, 4) 
memperbaiki dan mengadakan fasilitas 
sarana prasarana objek wisata 5) 
JURNAL KEPEMIMPINAN DAN PENGURUSAN SEKOLAH 








 Terimakasih disampaikan kepada 
Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir 
Selatan, Bappeda Kabupaten Pesisir 
Selatan, Camat Ranah Pesisir, Wali 
Nagari Nyiur Melambai, pemuda, 
masyarakat, pengunjung objek wisata 
pantai sumedang. Ucapan ini disampaikan 
sebagai rasa terimakasih karena sudah 
meluangkan waktunya menjadi informan 




Attar, Muhammad et. al. 2013. Analisis 
Potensi dan Arahan Strategi 
Kebijakan Pengembangan Desa 
Ekowisata di Kecamatan Bumiaji 
– Kota Batu. Journal of 
Indonesian Tourism and 
Development Studies, Vol.1, No.2, 
April, 2013. Universitas 
Brawijaya. 
 
Ayu Hari Nalayani, Ni Nyoman. 2016. 
Evaluasi dan Strategi 
Pengembangan Desa Wisata di 
Kabupaten Badung, Bali. Journal 
JUMPA, Volume 2 Nomor 2: 189-
198. 
 
Karay, C. Jonathan. 2012. 
Memberdayakan Ekonomi 
Kerakyatan Sektor Pariwisata di 
Papua. Jurnal Ekonomi dan 
Bisnis, volume 2 Nomor 2: 1-12. 
 
Nandi. 2008. Pariwisata dan 
Pengembangan Sumberdaya 
Manusia. Jurusan Pendidikan 
Geografi, Jurnal “GEA” 
Jurusan Pendidikan Geografi, 
April 2008, Vol. 8, No.1 (hlm. 
2). 
 
Pendit, Nyoman. 2002. Ilmu Pariwisata 
: Sebuah Pengantar Perdana. 
Jakarta : PT Pradnya Paramiata. 
 
Prasetya Maha Rani, Deddy. 2014. 
Pengembangan Potensi Pariwisata 
Kabupaten Sumenep, Madura, 
Jawa Timur (Studi Kasus: Pantai 
Lobang). Jurnal Politik Muda, 
Vol. 3 No. 3, Agustus-Desember 
2014, 412-421. 
 
Putri, T dan Ariani, M. 2011. 
PenerapanSadar Wisata dan 
Penguatan CitraWisata Melalui 
Penanaman Tanaman Upakara di 
Kerambitan KabupatenTabanan. 
Jurnal Udayana Mengabdi, 10 
(2): 90-94.  
 
Ryalita Primadany, Sefira et al. 2015. 
Analisis Strategi Pengembangan 
Pariwisata Daerah (Studi pada 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Daerah Kabupaten Nganjuk). 
Jurnal Administrasi Publik (JAP), 
Vol. 1, No. 4. Jurusan 
Administrasi Publik, Fakultas 
Ilmu Administrasi, Universitas 
Brawijaya, Malang. 
 
Satria, D. 2009. Strategi pengembangan 
ekowisata berbasis ekonomi lokal 
dalam rangka program 
pengentasan kemiskinan di 
wilayah Kabupaten Malang. 
Journal of Indonesian Applied 
Economics, 3(1). 
 
Soebagyo. 2012. Strategi 
Pengembangan Pariwisata di 
Indonesia. Jurnal Liquidity, 
Volume 1, No. 2, Juli-Desember 
2012, hlm. 153-158. Fakultas 
Ekonomi Universitas Pancasila. 
 
Sumarabawa, Arya. I. Gede. 2013. 
Ketersediaan Aksesibilitas serta 
JURNAL KEPEMIMPINAN DAN PENGURUSAN SEKOLAH 




Sarana Prasarana Pendukung bagi 
Wisatawan di Daerah Wisata 
Pantai Pasir Putih, Desa Prasi, 
Kecamatan Karangasem. Jurnal 
Jurusan Pendidikan Geografi, 
Volume 3 Nomor ): 1-14. 
 
Yoeti, Oka. 1996. Pengantar Ilmu 




JURNAL KEPEMIMPINAN DAN PENGURUSAN SEKOLAH 
Vol.2 No. 2 Th. 2017 (Page 191-200) 
 
200 
